ABSTRACT

Cooperatives are important organizations or business units in improving the
community's economy. The main activity of cooperatives is to provide loans to their
members, but in the process of providing loans, cooperatives face several problems,
one of which is inadequate debt. Bad debt causes various negative impacts on
companies, such as a decline in company profits. These problems can be overcome
through a systematic and data-based approach in credit risk classification. Credit
risk classification can be performed using the Logistic Regression method. This
study aims to determine the accuracy of the Logistic Regression method in credit
risk classification. The implementation of the method used in this study consists of
several stages: data collection, data preprocessing, data division, model training,
testing, and evaluation. The results of the study show that the model built is capable
of classifying credit risk with an accuracy rate of 90.91%, precision of 92.86%,
recall of 92.86%, and Fl-score of 92.86%. This indicates that the Logistic
Regression method is effective and accurate for credit risk classification in savings
and loan cooperatives.

Keywords: Cooperative; Credit Risk; Classification; Logistic Regression;
Accuracy

Vil



ABSTRAK

Koperasi merupakan organisasi atau unit bisnis yang penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Aktivitas utama dari koperasi yaitu pemberian kredit
pada anggotanya tetapi dalam proses pemberian kredit tersebut koperasi
menghadapi beberapa persoalan yang diantaranya kredit macet. Kredit macet
menyebabkan berbagai dampak negatif pada perusahaan seperti menurunnya
profitabilitas perusahaan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan melakukan
pendekatan yang sistematis dan berbasis data untuk klasifikasi risiko kredit.
Klasifikasi risiko kredit dapat dilakukan dengan menerapkan metode Logistic
Regression. Penelitian ini bertujuan mengetahui berapa akurasi metode Logistic
Regression untuk klasifikasi risiko kredit. Penerapan metode yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu pengumpulan data, prapemrosesan
data, pembagian data, pelatihan model, uji coba dan evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan model yang dibangun mampu mengklasifikasikan risiko kredit
dengan tingkat akurasi sebesar 90,91%, presisi sebesar 92,86%, recall sebesar
92,86%, dan FI-Score sebesar 92,86%. Hal ini menunjukkan metode Logistic
Regression efektif dan akurat untuk klasifikasi risiko kredit pada koperasi simpan
pinjam.

Kata Kunci: Koperasi; Risiko Kredit; Klasifikasi; Logistic Regression;
Akurasi

viil



